ABSTRAK

Ismal Husyaini, “Konsep Mubadalah Terhadap Hak dan Kewajiban Orang
Tua dan Anak Dalam UU No 1 Tahun 1974 dengan Kompilasi Hukum Islam
Perspektif Maqashid Syariah”.

Sebuah keluarga dikatakan keluarga yang mashlahah apabila para anggota
keluarganya mampu memahami dan menjalankan hak dan kewajiban masin-
masing, maka dari itu dimunculkan suatu konsep yang didasarkan pada aspek
kesalingan (mufa’alah), kerja sama (musyarakah) dan timbal balik yang disebut
sebagai mubadalah antara orang tua dan anak demi menciptakan keluarga yang
mashlahah tersebut. Namun mubadalah antara orang tua dan hanya ditemukan
dalam beberapa Pasal UU No 1 Tahun 1974 yakni mengenai kesalingan
kewajiban antara orang tua dan anak. Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam,
tidak menunjukkan adanya indikasi kesalingan kewajiban terhadap orang tua dan
anak.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis pendekatan filosofis konsep
mubadalah terhadap hak dan kewajiban orang tua dan anak dalam UU No 1
Tahun 1974 dengan Kompilasi Hukum Islam, untuk menganalisis pendekatan
historis penyebab perbedaan konsep mubadalah terhadap hak dan kewajiban
orang tua dan anak dalam UU No 1 Tahun 1974 dengan Kompilasi Hukum Islam
dan Untuk menganalisis tinjauan mubadalah terhadap hak dan kewajiban orang
tua dan anak dalam UU No 1 Tahun 1974 dengan Kompilasi Hukum Islam
Perspektif Magashis Syariah.

Magashid Syariah dan Konstruksi Hukum merupakan kerangkan pemikiran
atau teori yang digunakan dalam penelitian ini. Digunakan untuk menganalisis
mubadalah perspektif magashid syariah, sedangkan konstruksi hukum sebagai
analisis terhadap perundang-undangan.

Penelitian ini tergolong pada penelitian yuridis normatif, dengan pendekatan
deskriptif analitis, jenis datanya terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder,
sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder dan tersier. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan studi pustaka dan analis data
yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama yakni secara filosofis
mubadalah terlihat dengan adanya kesalingan kewajiban antara orang tua dan
anak dalam UU No 1 Tahun 1974, Sedangkan dalam Kompilsi Hukum Islam
tidak menjelaskan mengenai kewajiban anak terhadap orang tua. Kedua secara
historis penyebab perbedaan konsep mubadalah dalam UU No Tahun 1974
dengan Kompilasi Hukum Islam adalah dari sejarah dan tujuan dibentuknya.
Ketiga adalah tinjauan mubadalah hak dan kewajiban orang tua dan anak dalam
UU No 1 Tahun 1974 sesuai dengan magashid syariah, sedangkan dalam
Kompilasi Hukum Islam tidak menunjukkan adanya indikasi tercapinya magashid
syariah antara orang tua dan anak.



ABSTRACT

Ismal Husyaini, "The Mubadalah Concept of the Rights and Obligations of
Parents and Children in Law No. 1 of 1974 with a Compilation of Islamic Law
from a Magashid Syariah Perspective."

A family is said to be a mashlahah family if its family members are able to
understand and carry out their respective rights and obligations, therefore a
concept emerged which is based on the aspects of mutuality (mufa'alah),
cooperation (musyarakah) and reciprocity which is called mubadalah between
parents and children in order to create a family that is mashlahah. However, there
is mutual respect between parents and is only found in several articles of Law No.
1 of 1974, namely regarding mutual obligations between parents and children.
Meanwhile, in the Compilation of Islamic Law, there is no indication of
conflicting obligations towards parents and children.

The aim of this research is to analyze the philosophical approach to the
concept of mubadalah towards the rights and obligations of parents and children
in Law No. 1 of 1974 with the Compilation of Islamic Law, to analyze the
historical approach to the causes of differences in the concept of mubadalah
towards the rights and obligations of parents and children in Law No. 1 of 1974.
1974 with a Compilation of Islamic Law and To analyze the mubadalah review of
the rights and obligations of parents and children in Law No. 1 of 1974 with a
Compilation of Islamic Law from a Magashid Syariah Perspective.

Magashid Syariah and Legal Construction is a framework of thought or
theory used in this research. It is used to analyze mubdapat from the magashid
sharia perspective, while legal construction is an analysis of legislation.

This research is classified as normative juridical research, with a descriptive
analytical approach, the type of data consists of primary and secondary legal
materials, the data sources used are secondary and tertiary data sources. The data
collection technique used is literature study and the data analysis used is data
reduction, data presentation and conclusions.

The results of the research show that, firstly, philosophically it is acceptable
to see the existence of conflicting obligations between parents and children in
Law No. 1 of 1974, whereas the Islamic Law Compilation does not explain the
obligations of children towards their parents. Secondly, historically the cause of
the difference between the concept of mubadalah in Law No. 1974 and the
Compilation of Islamic Law is the history and purpose of its formation. Third is a
review of the rights and obligations of parents and children in Law No. 1 of 1974
in accordance with magashid syariah, whereas in the Compilation of Islamic Law
there is no indication that magashid syariah has been achieved between parents
and children.



Lo

1974 23 1 3, 050 3 =Wy el ) Slarlyy 3sad o) oyl sy Joolan)

Lo pall asolal ) shate e LY dny 2l mnd ",

U payegilal Al wgdpho 30aiSy wgd S 535 ool 30 O 1) mbtie 5 1l il 5 Y1 e U
i) o Lo g5 J2dly Aalaadly (35 Lall) 0 lacdly (Raiadl) Adsledl il 00 o8 p5ehe e
W) oy Vs @0l o Yolime el i) lin 0T VW) toditin 5] 5o ot e sl Y1y sl s
G 2Ly cp g o Aslx ) LIV lany Lo 2ols- 1974 200 103, 0l e slge s
oWy ol LN (255 )t Lo s eJEeDLN) i 2l Cias g 3.

3 oWy ol Sl lyy 6 i ol Gl pggind fndill grazedl LS ) ol lin Gtgy
ey 3 s GLY sl ged) St el azy 1974 200 135 05l
G 2l e 0a 19741974 23 1 (55 050 & 5LVl I Sl G sl sl
o 1974 20 13, 03 G eVl i) SLllly 5 yad ol Zam o A5 LY
Ty 2 il a3 Ay (0 BBl dny 20l

aalasena) oz ol 13§ Zeasdl £l 5T S W) 0 Gl sl Zo el aolanl)
ot g 3l bl O e e Al aolidl e e Sbladl e,

055 UL ¢ sl ol el 132 lnd) £ Al Sl o Sl i it

o L A Ll Sl j3bae (8 Lesseecl UL jsban s sy 2051 23 506 slsa 50
UL (2,55 SULAN JlE pa Lensercl UL Iy SlosV 2alys (2 deasend) SUL
ol-luYl,

I e slate S 3y (63 OF Jpuill o Al 2oLl 3l ol s s
A LW LI o ¥ AN da 2l et O e 31974 20 1 (3, 0388 & sy
ety 1974 5, 05 G ol paein 0w SV o ikt o) Lo Ll I35 ol
O G sVl ) Sy gt B o S e o a5 423555 05 53 ZeaDYl 2y 2
solid) 332 )ty Lo oS! g ol Criae (33 o) 3l ) aolaal) sy 1974 20 13,



